BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Profil kepribadian remaja dari keluarga brokenhome di SMKN 3
Banjarmasin diantaranya :

Pertama dari aspek sosial yaitu yang berkaitan dengan hubungan
interpersonal, subjek MJ mempunyai hubungan yang baik dengan
sekitarnya dia merupakan orang yang terbuka terhadap teman-
temannya, sedangkan subjek NI dan SS mereka mempunyai kesamaan
yaitu sama-sama merupakan orang yang relatif tertutup, dimana
mereka hanya mempunyai sedikit teman dan cenderung tidak terlalu
berinteraksi dengan lingkungannya.

Kedua dari aspek temperamen yaitu cepat lambatnya seseorang
dalam mereaksi terhadap rangsangan yang datang dari lingkungan,
dalam hal ini subjek MJ masih mempunyai temperamen yang labil,
sedangkan subjek NI dan SS mereka adalah orang yang mempunyai
empati yang besar terhadap orang lain.

Ketiga dari aspek stabilitas emosi yaitu kadar kestabilan reaksi
emosional terhadap rangsangan dari lingkungan, dalam hal ini subjek
MJ dan SS mempunyai tingkat kestabilan emosi yang cukup dimana
mereka bisa mengelola emosi tersebut dengan baik, sedangkan subjek
NI merupakan individu yang kurang mampu dalam mengendalikan
emosinya.

Keempat dari aspek responsibilitas/tanggungjawab yaitu kesiapan
untuk menerima resiko dari tindakan atau perbuatan, dalam hal ini
subjek MJ dan SS mempunyai rasa tanggungjawab yang besar dengan

cara selalu menyelesaikan masalah yang ada di hidup mereka, namun
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berbeda halnya dengan subjek SS dimana dia mempunyai rasa
tanggungjawab yang kurang dimana dia cenderung menghindar
terhadap permasalahan yang dihadapinya.

Kelima dari aspek karakteristik yaitu konsekuen tidaknya dalam
mematuhi etika perilaku, konsisten tidaknya dalam memegang
pendirian atau pendapat, dalam hal ini ketiga subjek mempunyai
keunikannya masing-masing dalam kebiasaan yang dilakukannya,
kemudian dalam hal konsistensinya terhadap pendapatnya, mereka
juga mempunyai tingkat konsistensi yang kuat terhadap pendapat yang
mereka ungkapkan, namun dalam hal ini subjek SS cenderung lebih
kepada keegoisannya sendiri.

Keenam dari aspek sikap yaitu sambutan terhadap objek bersifat
positif, negatif atau ambivalen, dalam hal ini subjek MJ dan SS akan
melakukan tindakan apabila ada hal yang sudah diluar batas
kewajaran, sedangkan subjek NI memilih untuk memikirkan terlebih
dahulu resiko apa yang akan terjadi apabila dia melakukan suatu
tindakan, namun subjek NI mempunyai sikap yang reaktif yaitu cepat
dalam bereaksi.

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian remaja
dari keluarga brokenhome di SMKN 3 Banjarmasin diantaranya :
Pertama vyaitu dari faktor internal dimana kepribadian ketiga
subjek didasari kepada faktor genetik, dimana ketiga subjek
mempunyai kepribadian yang didapatkan dari kedua orangtuanya.
Kedua yaitu dari faktor eksternal dimana kondisi lingkungan
subjek merupakan faktor yang juga mempengaruhi kepribadian subjek,
dimana kondisi lingkungan dan kondisi situasi keluarga subjek akan

mempengaruhi juga terhadap kepribadian subjek tersebut.

B. Saran-Saran
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1. Kepada para orangtua sebaiknya berpikir terlebih dahulu akan akibat yang
ditimbulkan sebelum mengambil keputusan untuk melakukan sebuah
perceraian.

2. Kepada anak-anak yang mempunyai orangtua yang bercerai agar selalu
semangat dalam menjalani hidup, dan jangan sampai terjebak dalam suatu
tindakan yang mengarah pada hal negatif, kemudian rajinlah dalam
beribadah.

3. Kepada para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada
kajian serupa agar melakukan penelitian lanjutan atau lebih mendalam
mungkin  menyangkut kepribadian orang dewasa dari keluarga
brokenhome, pengaruh brokenhome terhadap perilaku agresif atau

resiliensi/adaptasi pada anak dari keluarga brokenhome.



